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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Implikasi 

 Berdasar dengan pembahasan mengenai kegiatan 

administrasi persediaan barang dagang di UD. X, dapat disimpulkan 

bahwa keakurasian dalam penghitungan persediaan barang dagang 

sangatlah penting. Adanya dokumen-dokumen terkait dapat 

mempermudah jalannya kegiatan administrasi persediaan barang 

dagang. Sebelum dilakukannya kegiatan administrasi persediaan 

barang dagang, dokumen-dokumen terkait terlebih dahulu harus 

mendapat otorisasi dari pimpinan, hal tersebut merupakan salah satu 

dari penerapan pengendalian internal UD. X. Pengendalian internal 

yang diterapkan oleh UD. X selain adanya otorisasi yakni terdapat 

pula pemisahan tugas dalam setiap bagian/departemen dan dokumen 

nota penjualan yang bernomor urut. 

 UD. X merupakan perusahan dagang yang selalu mencatat 

jumlah persediaan barang dagangannya, sehingga aktivitas 

administrasi persediaan barang dagang di UD. X sangatlah penting. 

Kendala yang dihadapi oleh UD. X dalam melakukan kegiatan 

administrasi persediaan barang dagang yakni adanya kesalahan 

pencatatan dan kurangnya keakurasian dalam pelaporan jumlah 

persediaan sehingga menimbulkan selisih jumlah persediaan. 

Penyebab timbulnya selisih tersebut yakni karena kurangnya surat 
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jalan untuk bagian akuntansi dan kurangnya nota penjualan untuk 

bagian pengiriman, ketidak disiplinan karyawan UD.X dalam 

melaporkan jumlah persediaan dan juga dikarenakan adanya 

kesalahan dalam pencatatan maupun penghitungan jumlah  

persediaan. Oleh karena itu kendala tersebut harus segera ditangani 

agar tidak terjadi kesalahan yang fatal. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dibahas pada 

bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang 

ditujukan untuk UD. X, antara lain : 

1.  Untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi di UD. X, 

sebaiknya untuk barang yang akan dikirim oleh bagian 

pengiriman dilakukan pemeriksaan dan penghitungan ulang 

serta diberikan tanda berupa inisial dari nama pemeriksa pada 

dokumen terkait agar bila terjadi kesalahan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

2.   Pada bagian akuntansi sebaiknya juga menerima dokumen surat 

jalan dan bagian pengiriman juga membawa dokumen nota 

penjualan agar jumlah barang yang dikirim benar-benar sesuai 

dengan jumlah barang yang terdapat dalam dokumen terkait 

sehingga tidak menimbulkan selisih jumlah persediaan. 

3. Untuk para karyawan dan tenaga kasar/kuli, hendaknya 

diterapkan sikap disiplin dan tanggung jawab yang tinggi agar 

tidak terjadi kesalahan yang sama dan dapat mempertanggung 
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jawabkan kesalahan yang disebabkan oleh kelalaian karyawan 

itu sendiri. 

4. Dalam melakukan stok opname harus benar-benar dilakukan 

dengan teliti dan bila perlu dilakukan penghitungan ulang untuk 

memastikan jumlah persediaan yang benar. 
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